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Pernikahan dapat dikatakan sebagai salah satu perilaku manusia yang
terpuji selain itu pernikahan yang baik akan membawa hubungan antara suami dan
istri menjadi harmonis dan akan mendatangkan kebahagian, selain itu tujuan dari
pernikahan adalah untuk memperoleh keturunan dan anak akan menjadi generasi
yang berkualitas untuk masa yang akan datang. Akan tetapi pada era modern saat
ini tidak sedikit dari pasangan suami istri yang memutuskan untuk childfree,
childfree merupakan pilihan hidup untuk tidak memiliki keturunan hal tersebut
dilatar belakangi karena faktor psikologis, finansial, lingkungan hidup,
mengurangi overpopulasi, dan masa lalu yang kurang baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pendapat
Ulama Tulungagung Terkait Fenomena Childfree? 2) Bagaimana Pola Pemikiran
Hukum Ulama terkait Childfree? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mendiskripsikan pendapat ulama di tulungagung terkait
fenomena childfree 2) Untuk mendiskripsikan pola pemikiran hukum ulama
terkait childfree.

Metode penelitian yang digunakam adalah metode kualitiatif, dengan
menggunkan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dan teknik analisis data yaitu menggunakan tahap reduksi data,
tahap penyajian data, tahap penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan
data dalam penelitian ini yang digunakan adalah triangulasi yang menggabungkan
dari dua teknik pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) Pandangan ulama tulungagung
terhadap hukum fenomena childfree diantaranya mubah hukumnya apabila
dilakukan karena adanya dhorurot, seperti memiliki masalah kesehatan yang tidak
memungkinkan bagi istri untuk mengandung dan melahirkan dan akan makruh
hukumnya karena sejatinya tujuan dari pernikahan adalah untuk memiliki
keturunan yang nantinya keturunan tersebut akan menjadi ladang pahala bagi
orang tua. 2) Pola pemikiran hukum ulama tulungagung mengenai childfree
terdapat dua Klasifikasi yaitu pola pemikiran hukum ulama progresif yang
membolehkan childfree namun dengan pengecualian tertentu atau dalam keadaan
dhorurot, sedangkan pola pemikiran hukum ulama tradisionalis makruh
hukumnya apabila hanya sekedar menunda kehamilan dan haram apabila sampai
memutus fungsi repriduksinya secara mutlak.
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Marriage can be said to be one of the commendable human behaviors
besides that a good marriage will bring the relationship between husband and wife
to be harmonious and will bring happiness, besides that the purpose of marriage is
to get offspring and children will become quality generations for the future.
However, in today's modern era, not a few married couples decide to be childfree.
Childfree is a life choice not to have children. This is due to psychological,
financial, environmental factors, reducing overpopulation, and a bad past.

The formulation of the problems in this research are: 1) What is the
Opinion of Tulungagung Ulama Regarding the Childfree Phenomenon? 2) What
is the mindset of Ulama's Law regarding Childfree? The objectives of this study
are: 1) To describe the opinion of the Ulama in Tulungagung regarding the
childfree phenomenon 2) To describe the pattern of Islamic scholars' legal
thinking regarding childfree.

The research method used is a qualitative method, using data collection
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. And the
data analysis technique is using the data reduction stage, the data presentation
stage, the conclusion drawing stage. While the data validity technique used in this
study is triangulation which combines the two data collection techniques and from
existing sources.

The results of this study are as follows: 1) The phenomenon of childfree
can arise because there are several underlying factors which are the same as the
motives put forward by Alferd Schurt in phenomenological theory, childfree can
be caused by motives for and motives for, such as cultural influences, experiences
personal, following trends, thinking too realistically, reducing overpopulation, and
not ready mentally and financially. 2) There are two classifications of the
Tulungagung ulema's legal thought pattern regarding childfree, namely the
progressive cleric's legal thought pattern which allows childfree but with certain
exceptions or in dhorurot circumstances, while the traditionalist cleric's legal
thought pattern is makruh if it is merely delaying pregnancy and it is haram if it
completely breaks its reproductive function.
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